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Abstract

This paper aims to comprehensively review and analyze various theories of
language, psychosocial, and emotional development in children, as well as their
relevance in the context of Islamic education and character building. This paper is
expected to provide a better understanding of this development process and serve
as a consideration for educators and parents in educating children. The research
method used is qualitative with a library research approach, which consists of
theories relevant to the research problem. The data sources in this study are
divided into primary and secondary sources. The primary source in this study is
the book that is the object of this study. Secondary sources are additional data
sources that, according to the researcher, support the main data. The results of
the study show that language, psychosocial, and emotional aspects are closely
related and influence each other. Deficiencies in language development, such as
difficulty communicating or expressing oneself, can affect a child's social-
emotional development. Conversely, social-emotional maturity enables children to
use language more effectively in interactions.

Keywords: Language Development, Psychosocial Development, Emotional
Development

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau dan menganalisis secara komprehensif
berbagai teori mengenai perkembangan bahasa, psikososial, dan emosional pada
anak, serta relevansinya dalam konteks pendidikan Islam dan pembentukan
karakter. Makalah ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai proses perkembangan tersebut dan menjadi bahan
pertimbangan bagi para pendidik serta orang tua dalam mendidik anak. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan, yang terdiri atas teori-teori yang relevan dengan permasalahan
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku
yang menjadi objek kajian penelitian, sedangkan sumber sekunder merupakan
data tambahan yang menurut peneliti dapat mendukung data utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aspek bahasa, psikososial, dan emosional
memiliki keterkaitan yang erat dan saling memengaruhi. Kekurangan dalam
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perkembangan bahasa, seperti kesulitan berkomunikasi atau mengekspresikan
diri, dapat berdampak pada perkembangan sosial-emosional anak. Sebaliknya,
kematangan sosial-emosional memungkinkan anak untuk menggunakan bahasa

secara lebih efektif dalam interaksi sosial.

Kata Kunci: Perkembangan Bahasa, Perkembangan Psikososial, Perkembangan

Emosional

A. PENDAHULUAN
Tumbuh
bergantung pada dua aspek penting:

kembang anak

perkembangan bahasa dan sosial.
Kedua aspek ini dapat berdampak
pada kemampuan akademik,
kreatifitas sosial, dan kesejahteraan
emosional mereka di masa depan.
Anak-anak mengalami pertumbuhan
bahasa dan sosial yang cepat selama
perkembangan awal mereka. Ini
membentuk dasar interaksi mereka
dengan dunia luar. Studi
menunjukkan bahwa masa kanak-
kanak dini adalah masa yang sensitif
di mana anak-anak sangat sensitif
terhadap input bahasa dan sosial dari
lingkungan mereka. Suatu pola

perubahan adalah definisi dari
perkembangan. Aspek fisik, kognisi,
dan  sosioemosional = mengalami
perubahan ini. Guru  harus
memahami perkembangan siswanya.
Pendidikan harus disesuaikan
dengan tingkat perkembangan anak
sehingga proses pembelajaran dapat

dioptimalkan (Neviyarni, 2020).

Fenomena perkembangan
bahasa dan sosial-emosional menjadi
latar  belakang penting dalam
Pendidikan Islam karena keduanya
merupakan potensi dasar (fitrah)
yang diberikan Allah SWT kepada
manusia dan menjadi pilar utama
pembentukan karakter (adab) serta
kemampuan berinteraksi (mu'amalah)
yang Islami. Pendidikan Islam
berfokus pada perkembangan daya
pikir untuk menciptakan generasi
yang cerdas dan berakhlak mulia. Ini
juga menguatkan kehidupan
keagamaan pada siswa agar mereka
dapat membedakan antara
paradigma pemikiran Islam dan non-
Islam di era teknologi saat ini (Hasan
& Aziz, 2023).

Dalam perkembangan, seorang

anak belajar pada tingkat yang lebih

tinggi dari berbagai aspek.
Perkembangan bahasa adalah
komponen penting dalam
perkembangan. Bahasa  sangat

penting untuk komunikasi manusia

karena selain membantu kita
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menyatakan dan memahami pikiran
dan perasaan kita, juga membantu
kita memahaminya. Perkembangan
sosial emosional yang matang terlihat
dari sejauh mana anak dapat diterima
dengan baik di lingkungan sosialnya,
mampu berinteraksi dengan teman
sebaya, dan mematuhi aturan.
Bahasa dan sosial emosional
memiliki hubungan yang erat dan
saling memengaruhi. Kekurangan
dalam perkembangan bahasa, seperti
kesulitan berkomunikasi atau
mengekspresikan diri, dapat

memengaruhi perkembangan sosial

emosional anak. Sebaliknya,
kematangan sosial emosional
memungkinkan anak untuk

menggunakan bahasa secara lebih
efektif dalam interaksi.

Oleh karena itu, penulisan ini
bertujuan untuk mengulas dan
menganalisis secara komprehensif
berbagai teori perkembangan bahasa
dan sosial emosional, serta
relevansinya dalam konteks
pendidikan Islam dan pembentukan
Penulisan ini

karakter individu.

diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih  baik
mengenai proses perkembangan ini
dan menjadi bahan pertimbangan

bagi pendidik dan orang tua.

METODE PENELITIAN

Penulisan ini menggunakan
jenis/pendekatan  penelitian  Studi
Kepustakaan (Library Research).
Studi  kepustakaan menggunakan
berbagai macam bahan

perpustakaan, seperti dokumen,
buku, majalah, dan kisah sejarah,
untuk mengumpulkan data dan
informasi. Studi kepustakaan juga
dapat membantu mendapatkan
landasan teori tentang masalah yang
akan diteliti dengan mempelajari
berbagai buku referensi.  Studi
kepustakaan juga Dberarti teknik
pengumpulan data dengan melihat
buku, literatur, catatan, dan berbagai
laporan yang Dberkaitan dengan
masalah yang dicari. Dengan
melakukan studi kepustakaan, orang
yang melakukan penelitian dapat
memanfaatkan semua informasi dan
gagasan yang relevan dengan topik
penelitian mereka.
Data dapat berasal dari
kepustakaan atau dari berbagai
literatur, seperti buku, jurnal, surat
kabar, dan dokumen pribadi. Untuk
memberikan pemahaman yang lebih
baik, sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini diklasifikasikan
menjadi sumber  primer  dan

sekunder. Data utama yang
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langsung dikumpulkan peneliti dari
objek penelitian dikenal sebagai
sumber primer. Buku yang menjadi
subjek penelitian ini adalah sumber
utama penelitian ini. Data tambahan
yang digunakan oleh peneliti untuk
mendukung data utama dikenal
sebagai sumber sekunder. Buku lain
tentang konsep pendidikan berbasis
pengalaman adalah sumber sekunder
dari penelitian ini. Buku-buku yang
masuk sebagai sumber sekunder
dijadikan sebagai pendukung data
primer (Cahyono, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perkembangan Bahasa Pada
Anak
1. Pengertian
Bahasa adalah segala
bentuk komunikasi di mana
pikiran dan perasaan manusia
digabungkan untuk
memberikan arti kepada orang
lain. Anak-anak akan mampu
mengembangkan dan
memahami pengetahuan baru
melalui komunikasi. Hal ini
meningkatkan kepercayaan
diri anak saat beradaptasi
dengan lingkungan  baru.
Psikolinguistik

menggambarkan

perkembangan bahasa
sebagai proses memperoleh
bahasa, menyusun tata
bahasa dari wucapan, dan
memilih ukuran penilaian tata
bahasa yang paling sesuai dan
sederhana (Khoidah & Awalya,
2024). Berbicara adalah
kemampuan berbahasa yang
paling umum dalam kehidupan
sehari-hari (Sapthania &
Setyawati, 2023).

Menurut pengertian
Simandjuntak dan Pasaribu,
perkembangan bahasa adalah
penting karena memungkinkan
anak mengungkapkan apa
yang mereka fikirkan melalui
suara mereka sendiri, yang
kemudian membentuk bahasa
melalui  pertumbuhan dan
perkembangan suara anak.
Dengan meningkatkan
keterampilan bahasa mereka,
anak-anak dapat
berkomunikasi dengan lebih
baik dengan orang lain dan
mneyampaikan apa  yang
mereka inginkan atau perlu
dikatakan, terutama kepada
teman-teman mereka.
Akibatnya, pendidik harus

memahami konsep
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pertumbuhan bahasa anak
(Almaghfiroh et al., 2024).

Pengetahuan, kecepatan,
dan peningkatan dalam
berbahasa menentukan
pertumbuhan bahasa anak
yang dimulai dan sejak dini.
Perkembangan bahasa anak
membantu mereka
berkomunikasi sosial dengan
baik. Dengan demikian,
pertumbuhan bahasa anak
dapat membantu  mereka
menyatakan kebutuhan dan
keinginan mereka (Wahidah &
Latipah, 2021).

Dalam penjelasan tersebut
dapat disimpulkan  bahwa
perkembangan bahasa pada
anak adalah bahwa
perkembangan ini merupakan
suatu proses yang kompleks,
bertahap, dan sistematis di
mana anak memperoleh
kemampuan untuk memahami
dan menggunakan bahasa
untuk berkomunikasi. Bahasa
tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi sosial, tetapi
juga merefleksikan dan
memengaruhi perkembangan
kognitif anak. Kemampuan
berbahasa yang baik

merupakan fondasi penting
bagi proses belajar, berpikir,
dan interaksi sosial anak di
masa depan.

. Teori-Teori Perkembangan

Bahasa Pada Anak
Banyak kerangka teoritis
telah  dikemukakan  untuk
menjelaskan mekanisme yang
mendasari dan perkembangan
berurutan dari pemerolehan
bahasa selama tahap awal
masa kanak-kanak. Terdapat
beberapa teori yang
membahas mengenai
perkembangan bahasa pada
anak, diantaranya (Rahayuet
al., 2024) :
a. Teori Behavioris
Teori Behavioris adalah
perspektif psikologis yang
berfokus pada perilaku
yang dapat diamati dan
faktor lingkungan yang
mempengaruhinya.  Teori
behavioris, sebagaimana
dikemukakan oleh B.F.

Skinner, berpendapat
bahwa proses
perkembangan bahasa

sebagian besar dibentuk
oleh rangsangan
lingkungan. dan prinsip-
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prinsip penguatan. Menurut
kerangka teoritis ini.
pemerolehan bahasa pada
anak-anak difasilitasi oleh
kecenderungan mereka
untuk meniru dan
penguatan yang mereka
terima dari pengasuhnya.

. Teori Nativis

Teori Nativis adalah
kerangka teoritis  yang
menyatakan bahwa
kemampuan kognitif dan
pengetahuan tertentu
adalah bawaan dan
ditentukan secara genetik.
Teori sebagaimana
dikemukakan oleh Noam

Chomsky menegaskan
bahwa proses
pemerolehan bahasa

melekat dan dipengaruhi
oleh faktor biologis.

. Teori Interaksionis

Teori Interaksionis
adalah kerangka teoretis
yang mengkaji cara-cara
individu berinteraksi satu
sama lain dan bagaimana
interaksi ini  membentuk
perilaku dan
perkembangan mereka.

Menurut kerangka teori ini,
proses pembelajaran
bahasa dipengaruhi oleh
kapasitas  kognitif yang
melekat dan interaksi
interpersonal. Para
pendukung perspektif
interaksionis menyatakan
bahwa anak-anak secara
aktif berpartisipasi dalam
lingkungan mereka dan
menggunakan  kapasitas
kognitif  mereka  untuk
memahami rangsangan
verbal yang diberikan oleh
orang yang dekat dan
sering berinteraksi dengan

mereka.

. Teori Kognitif

Teori kognitif adalah
kerangka teori yang
berfokus pada pemahaman
kognisi dan proses mental
manusia. Ini
mengeksplorasi bagaimana
individu memperoleh,
memproses, dan

menyimpan informasi. serta

bagaimana mereka
memperolehnya. Jean
Piaget, menekankan

pentingnya proses kognitif
dalam pembentukan
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bahasa. Piaget
mengemukakan bahwa
munculnya keterampilan
linguistik anak bergantung
pada perkembangan
kognitif mereka yang lebih
luas. Berdasarkan gagasan
di atas dikemukakan

bahwa anak-anak
mengembangkan
pemahaman bahasa

mereka melalui proses
kognitif ~ asimilasi dan
akomodasi, yang terjadi
sepanjang interaksi mereka
dengan dunia sekitar.
. Teori Pembelajaran Sosial
Teori Pembelajaran
Sosial adalah kerangka
psikologis yang berupaya
menjelaskan  bagaimana
individu memperoleh dan
mengembangkan perilaku
melalui  observasi dan
peniruan terhadap orang
lain  dalam lingkungan
sosialnya. Teori
pembelajaran sosial,
seperti yang dikemukakan
oleh Albert Bandura,
memberikan penekanan
yang signifikan pada peran
pembelajaran

observasional dan interaksi
sosial dalam proses
perkembangan bahasa.
Bandura mengemukakan
bahwa pemerolehan
bahasa pada anak terjadi
melalui proses observasi
dan peniruan, dengan
penekanan khusus pada
peran pengasuh.

Secara keseluruhan,
Pendidikan Islam  memiliki
kesesuaian dengan berbagai
teori perkembangan bahasa di
atas. Islam mengakui adanya
potensi bawaan (fitrah/Nativis)
yang perlu dikembangkan
melalui lingkungan yang kuat
dan interaksi yang mendidik
(Behavioris/Interaksionis).
Proses pengembangannya
harus memperhatikan
kapasitas akal/kognitif anak
(Kognitif) dan yang terpenting,
membutuhkan teladan yang
baik (uswah hasanah) dari
orang tua dan pengasuh
(Pembelajaran Sosial). Semua
teori ini menegaskan
pentingnya peran aktif dan
kualitas interaksi orang tua

dalam memaksimalkan potensi
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bahasa anak sesuai dengan

nilai-nilai dan norma agama.

B. Perkembangan Bahasa

Menurut Pendidikan Islam

Dalam perididikan Islam
mengatakan setiap anak yang
dilahirkan pada dasarnya dalam
keadaan suci tanpa mengetahuai
apapun akan tetapi anak sudah
dibekali dengan pendengaran,
penglihatan dan juga hati
sehingga ini dapat dikatakan
potensi yang dibawanya sejak
lahir untuk dapat dikembangkan
setelah dilahirkan ke dunia.

Perkembangan bahasa anak
adalah proses yang kompleks
yang melibatkan faktor bawaan,
pengaruh lingkungan, dan aspek
moral-spiritual (Sakdiah & Eliza,
2021).

Al-quran adalah sebagai
sumber utama ajaran islam yang
juga  memberikan  kejelasan
tentang asal usul dan peran
penting bahasa dalam kehidupan
manusia. Allah SWT berfirman
dalam QS. Al-baqarah (2):31:

S aiane 25K sl s de s

|

Artinya :

‘Dan dia mengajarkan kepada
adam nama-nama (benda-benda)
semuanya, kemudian dia
memperlihatkan kepada para
malaikat seraya berfirman
sebutkanlah  kepadaku nama
benda-benda itu jika kamu
memang benar.”

Ayat ini menunjukkan bahwa
kemampuan bahasa merupakan
anugerah langsung dari Allah
SWT  kepada manusia sejak
awal, yaitu dengan mengajari
adam nama-nama segala
sesuatu. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bahasa
adalah fitrah manusia yang perlu
dikembangkan melalui  proses
pendidikan dan interaksi
lingkungan.

Rasulullah SAW , bersabda:

1A Sl L) asls A Ga% S G

Sl )
(ool s))

Artinya :

“Barang siapa beriman kepada
allah dan hari akhir, hendaklah ia
berkata baik atau diam”. (HR.
Bukhari).

Hadist ini mengandung pesan
bahwa perkembangan bahasa
hendaknya  diarahkan  pada
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penggunaan tutur kata yang baik
dan santun, yang membentuk
karakter sosial dan emosional
yang positif . ini mendorong
pendidik untuk mengajarkan anak
berbicara dengan sopan dan
bijak.

Ayat dan hadist diatas
menunjukkan bahwa islam
memandang perkembangan
bahasa sebagai proses yang
holistik, melibatkan aspek
spiritual, sosial dan pendidikan.
Orang tuan dan pendidik islam
diharapkan untuk memberikan
stimulasi bahasa sejak dini
melalui bacaan al-quran dan
komunikasi yang santun,
menciptakan lingkungan keluarga
yang mendukung, dimana anak
belajar bahasa melalui teladan
dan interaksi positif,
mengintegrasikan nilai-nilai islam
dalam pembelajaran bahasa,
seperti kesabaran dan kejujuran,
untuk membentuk anak yang
berakhlak mulia. Pandangan
islam melalui ayat dan hadist ini
memperkuat bahwa
perkembangan bahasa anak
bukan hanya teknis, tetapi juga

sarana untuk membentuk iman,

. Perkembangan

akhlak dan interaksi sosial yang
harmonis (At-Tirmidzi, 1998).

Psikososial
Pada Anak

Perkembangan psikososial
pada anak menurut Erik Erikson
adalah penganut psikoanalisis
Sigmund Freud yang kemudian
berkembang menjadi
Neofreudian. la percaya bahwa
setiap orang mengalami kesulitan
menemukan identitasnya sendiri
di setiap tahap kehidupannya.
Identitas adalah pemahaman dan
penerimaan diri sendiri maupun
masyarakat : Erikson
berpendapat bahwa masyarakat
khususnya keluarga memainkan
peran yang penting dalam
perkembangan psikososial
seseorang . Peran ini dimulai dari
norma sosial dan pola asuh
orangtua (Fuadia, 2022).

Menurut teori  psikososial
Erikson , tahapan perkembangan
terdiri dari (Palinntan, 2020):

1. Trust vs Mistrus (kepercayaan
vs ketidakpercayaan)

Tahap perkembangan pertama

berlangsung sejak lahir hingga

usia 18 bulan, anak belajar

untuk mempercayai
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lingkungannya melalui kasih
sayang dan perhatian orang
tua, anak-anak akan tumbuh
rasa aman dan percaya pada
orang lain. Apabila kebutuhan
dasarnya terpenuhi secara
konsisten, anak akan tumbuh
dengan rasa aman dan
percaya pada orang lain.
Sebaliknya, kurangnya
perhatian dapat menimbulkan
rasa takut dan
ketidakpercayaan terhadap
lingkungan.

2. Autonomy v shame

(kemandirian vs rasa malu dan
ragu)

Tahap perkembangan kedua
yang terjadi pada usia 18
bulan hingga 3 tahun. Pada
masa ini, anak mulai belajar
melakukan berbagai hal sendiri
seperti berjalan, makan, dan
berbicara  (Erikson, 2010).
Orang tua perlu memberikan
kesempatan dan kepercayaan
agar anak dapat
mengembangkan rasa mandiri.
Jika anak terlalu dikekang atau
selalu disalahkan, ia dapat
tumbuh dengan rasa malu dan
keraguan terhadap

kemampuannya sendiri.

3. initiative versus guilt (inisiatif

vs rasa bersalah)

Tahap ketiga yang terjadi pada
usia 3 sampai 5 tahun. Anak
mulai menunjukkan rasa ingin
tahu dan inisiatif  untuk
melakukan berbagai kegiatan.
Orang tua dan guru berperan
penting dalam memberikan
dukungan, dorongan, serta
contoh perilaku positif. Jika
anak diberi kesempatan untuk
mencoba dan dihargai, ia akan
tumbuh menjadi pribadi yang
penuh inisiatif dan tanggung
jawab. Namun, jika sering
dilarang atau dikritik, anak
akan mudah merasa bersalah
dan takut untuk bertindak.

. industry versus inferiority (kerja

keras vs rasa rendah diri)

Tahap Keempat  umumnya
terjadi pada usia sekolah
dasar, yakni 5 hingga 8 tahun.
Pada masa ini anak mulai
belajar berbagai keterampilan
akademik dan sosial.
Dorongan dan pengakuan dari
orang tua maupun guru sangat
penting agar anak merasa
mampu dan percaya diri.
Sebaliknya, jika anak sering
gagal atau tidak mendapatkan
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dukungan, ia bisa mengalami
rasa rendah diri dan tidak
percaya pada kemampuannya.
. identity versus role confusion
(identitas vs kekacauan peran)
Tahap kelima terjadi pada
masa remaja, sekitar usia 12
hingga 20 tahun. Tahap ini
merupakan masa pencarian
jati diri, di mana remaja mulai
mempertanyakan siapa dirinya
dan bagaimana perannya
dalam masyarakat. Perubahan
fisik, emosi, serta pengaruh
lingkungan  sosial  sangat
memengaruhi proses
pembentukan identitas.
Dukungan orang tua dan
lingkungan  yang  terbuka
membantu remaja
menemukan identitas diri yang
kuat. Namun, tanpa bimbingan
yang tepat, remaja bisa
mengalami kebingungan peran
dan krisis identitas.
Perkembangan  sosial
adalah perolehan kemampuan
berperilaku yang sesuai
dengan tuntutan sosial pada
perilaku sosial anak disebut
perkembangan sosial. Ini
tergantung pada perbedaan
harapan dan tuntutan budaya

dalam masyarakat tempat
anak-anak tumbuh dan
berkembang. Proses
pencapaian kematangan
dalam kehidupan sosial
seorang anak ditandai dengan
bagaimana dia menyesuaikan
diri dengan lingkungannya,
berinteraksi dengannya dan
mengikuti aturan
komunitasnya. Perkembangan
sosial anak sangat bergantung
pada keluarga, teman sebaya,
guru dan masyarakat
sekitarnya.

. Perkembangan Psikososial

Menurut Pendidikan Islam

Islam menganggap
manusia sebagai makhluk
sosial yang diciptakan Allah
untuk hidup bersama,
mengenal satu sama lain, dan
membantu satu sama lain. Ini
memberikan dasar yang kuat
untuk teori perkembangan
sosial anak Islam, yang
menyatakan  bahwa  anak
belajar melalui interaksi sosial,
internalisasi nilai, dan praktek
tanggung jawab terhadap
sesama (Nurdin & Anhusadar,
2020).
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Allah  SWT. Berfirman
dalam dalam QS. Al-Hujurat
(49): 13
Sy & oa &l g sl @l
HOTHS s ush lag
D ple & O R 4T ve KR

VY
Artinya:
“Wahai manusia,
sesungguhnya  kami telah
menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang
Perempuan, kemudiankami
Jjadikan  kamu  berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Teliti.”
(Ali, 1917; Kathir, 2002).

Menurut ayat ini, manusia
berasal dari satu, dari laki-laki
dan perempuan, dan
pembentukan suku, bangsa,
dan ras tidak dilakukan untuk
saling merendahkan, tetapi
untuk saling mengenal
(ta'aruf). Keutamaan manusia
terletak pada  ketakwaan,

bukan keturunan atau

keturunan. Ini berarti bahwa
anak-anak harus dibiasakan
mengenal keberagaman,
menghargai perbedaan, dan
memahami  bahwa derajat
manusia di sisi Allah diukur
oleh iman dan akhlak, bukan
etnis atau ras.

Rasulullah SAW.
Bersabda:

42y ol a0l e ¥
Artinya: “Tidak sempurna iman
seseorang hingga ia mencintai
saudaranya sebagaimana ia
mencintai dirinya sendiri” (HR.
Bukhari & Muslim).

Teori perkembangan
sosial modern seperti Erikson
menekankan tahap-tahap,
seperti inisiatif versus rasa
bersalah dan industri versus
inferioritas, yang dapat
diperkaya dengan nilai-nilai

Islam seperti amanah,
tawadhu', dan ta'awun.
Dengan demikian, Islam
menekankan bahwa

perkembangan sosial anak
bukan sekadar keterampilan
interaksi, tetapi pembinaan
kepribadian yang berakar pada
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nilai Islam (Fitriani & Nurjanah,
2021).
. Perkembangan Emosional
Pada Anak

Kemampuan anak untuk
mengidentifikasi,
mengkomunikasikan, dan
mengelola perasaan seperti

marah, sedih, gembira, dan

takut dikenal sebagai
perkembangan emosional.
Emosi adalah keadaan

psikologis yang mencakup
perubahan fisik dan mental
yang dapat menyebabkan
perasaan seperti sedih, marah,
bahagia, dan sebagainya.
Ketidaksiapsiagaan anak
terhadap lingkungannya
menyebabkan emosi anak.
Faktor kematangan dan
belajar memengaruhi
perkembangan emosi. Untuk
membantu anak menjadi lebih
matang secara emosional,
mereka harus belajar
memperoleh pemahaman
tentang situasi yang dapat
menyebabkan reaksi
emosional. Dengan melakukan
ini, mereka dapat
menunjukkan masalah mereka

kepada orang lain

(keterbukaan), yang
membantu anak tenang (Arifin
& Sabri, 2022).

Menurut teori
perkembangan emosi John
Bowlby, tahapan
perkembangan emosional
anak diantaranya (Marsari et
al., 2021):

a. Pada usia 0-2 tahun, anak
sangat bergantung pada
hubungan kedekatan atau
ikatan emosional
(attachment) dengan figur
utama, yang umumnya
adalah ibu atau pengasuh
utama.

b. Pada usia 3-5 tahun, anak
mulai mampu
mengendalikan emosinya
dengan lebih baik,
meskipun kestabilan emosi
mereka  masih  belum
sepenuhnya terbentuk.
Pada fase ini, anak mulai
belajar mengenali serta
menyebutkan berbagai
emosi yang dirasakannya,
seperti marah, bahagia,
atau sedih.

c. Pada usia 6-8 tahun, anak
memasuki masa

perkembangan regulasi
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emosi. Pada tahap ini,
mereka mulai menyerap
nilai-nilai yang berasal dari
orang tua dan lingkungan
sekitar, serta mulai belajar
mengelola emosi dengan
cara yang lebih adaptif dan
sehat.

Pada usia 9-12 tahun,
anak mulai menunjukkan
pemahaman yang lebih
mendalam terhadap
emosi. Mereka  dapat
menelaah hubungan
sebab-akibat dari
perasaan yang muncul dan
sering mengaitkannya
dengan nilai-nilai moral.
Perkembangan ini sejalan
dengan teori Piaget dan
Kohlberg, yang
menjelaskan bahwa pada
tahap ini  anak mulai
memahami makna benar
dan salah dalam konteks
yang lebih luas.

Pada masa pra-remaja
(usia 11-13 tahun), anak
mulai memperluas
jangkauan hubungan
sosialnya dan mulai
dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar,

terutama  oleh  teman
sebaya. Pada tahap ini,
mereka kerap mengalami
konflik batin antara
keinginan untuk menjadi
mandiri dan masih adanya
ketergantungan pada
orang tua.
Pada masa remaja awal
(usia 13-15 tahun),
individu mulai
mengeksplorasi  identitas
emosional serta nilai-nilai
pribadi yang dianggap
sesuai dengan dirinya.
Menurut Erikson, fase ini
merupakan masa krisis
identitas, di mana remaja
kerap mengalami gejolak
emosional dalam upaya
menemukan jati dirinya.
Hal tersebut
menegaskan bahwa setiap
tahap perkembangan
emosional anak
membutuhkan perhatian
khusus dari lingkungan
keluarga maupun lembaga
pendidikan formal,
termasuk pendidikan Islam
yang memadukan nilai-nilai
emosional dan spiritual

secara menyeluruh.
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F. Perkembangan Emosional

Menurut Pendidikan Islam

Kemampuan untuk
menahan amarah, bersabar,
dan menunjukkan kasih
sayang sangat penting dalam
Islam (Nurdin & Anhusadar,
2020). Karena mengendalikan
emosi adalah tanda
kedewasaan iman dan
keuntungan duniawi (Suryana
& Rahman, 2022).

Allah  SWT. Berfirman
dalam dalam QS. Al-Imran (3):
134
flially oI5 4 (e Gl
Ay S0 ce Galally Ll (el

VYE Gradall
Artinya: “(Yaitu) orang-orang
yang menafkahkan (hartanya),
baik di waktu lapang maupun
sempin, dan orang-orang yang
menahan amarahnya serta
memaarkan (kesalahan) orang
lain. Dan Allah mencintai
orang-orang yang berbuat
Kebajikan.”

Ayat ini  menunjukkan
bahwa orang yang dicintai
Allah adalah mereka yang
sabar dalam hal baik dan

buruk serta memaafkan orang

lain. Dalam hal anak-anak, ini
menunjukkan bahwa
pembinaan emosional
mencakup pelatihan  untuk
menjadi sabar, mengendalikan
amarah, dan mampu
memaafkan. Anak-anak yang
dibantu  untuk  mengenali
perasaan mereka dan diberi
metode untuk menenangkan
mereka (seperti zikir, wudhu,
atau perubahan posisi seperti
yang diajarkan Nabi) akan
tumbuh secara emosional
matang.

Rasulullah SAW.
Bersabda:

3l 2T W) e Hlally il ol
Artinya: “Orang yang kuat
bukanlah yang pandai
bergulat, tetapi orang yang
kuat adalah yang mampu
mengendalikan dirinya ketika
marah.” (HR. Bukhari &
Muslim).

Ini  memberikan standar
psikologis dan spiritual,
kekuatan sejati adalah kontrol
diri dalam situasi emosional,
bukan semata kemampuan
fisik. Pendidikan emosional

untuk anak-anak harus
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mencakup pengenalan diri,
latihan kontrol diri, empati, dan
refleksi nilai-nilai spiritual.

Oleh karena itu, dalam teori
perkembangan emosional
anak menurut Islam terdapat
tiga komponen yaitu
identifikasi diri dan perasaan,
pendekatan islami untuk
mengelola emosional, dan

integrasi spiritual hubungan

dengan Allah.
KESIMPULAN
Sesuai dengan aspek

perkembangannya, setiap  anak
memiliki tugas dan tahap
perkembangan yang berbeda-beda.
Bahasa adalah alat komunikasi yang
digunakan untuk menyampaikan
pesan, termasuk pendapat dan
perasaan, melalui penggunaan
simbol-simbol yang telah disepakati
yang disusun dalam urutan kata yang
membentuk kalimat yang bermakna.
Proses komunikasi ini dilakukan
sesuai dengan aturan atau standar
bahasa yang berlaku di suatu
komunitas atau masyarakat.
Perkembangan emosi memiliki peran
penting dalam pertumbuhan anak,
karena emosi merupakan faktor

utama yang memengaruhi perilaku

individu, termasuk di dalamnya
perilaku dalam proses belajar.
Perkembangan emosi berjalan seiring
dengan perkembangan sosial anak,
di mana perkembangan sosial
diartikan sebagai proses mencapai
kematangan dalam berhubungan
dengan orang lain serta kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan
norma, tradisi, dan nilai-nilai moral
yang berlaku dalam kelompok.

Oleh karena itu,
perkembangan sosial emosional dan
bahasa harus diperhatikan dengan
cermat. Perkembangan ini juga harus
sesuai dengan tahap perkembangan
anak. Orang tua dan guru perlu
berperan secara optimal dalam
mendukung perkembangan anak,
agar anak dapat tumbuh secara
efektif dan terhindar dari pengaruh
negatif yang dapat mengganggu
proses perkembangannya.

Menurut  perspektif  Islam,
pembinaan  anak  yang ideal
dimaksudkan untuk menghasilkan
individu yang bertaqwa, berakhlak
mulia, komunikatif, sosial, dan
emosional matang. Ketiga komponen
ini harus didukung bersama-sama
oleh lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Stimulasi linguistik

melalui membaca bersama, bercerita,
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dan berbicara, peluang berinteraksi
sosial melalui bermain bersama,
tolong-menolong, dan kegiatan
kelompok, dan pelatihan emosional
melalui menahan marah, bersabar,

dan menunjukkan kasih-sayang
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